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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran warga sekolah dalam penerapan 

budaya sekolah: studi kasus di SD N I Temon. Jenis penelitiann ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah warga sekolah SD N I Temon yang terdiri       dari Kepala sekolah, 

guru/tenaga pendidik, penjaga sekolah dan siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik dan sumber. Berdasarkan hasil penlitian dapat disimpulkan bahwa warga sekolah 

berperan sebagai pendidik, fasilitator, pendorong, dan pelaku penerapan budaya sekolah. 

Keempat peran ini dijalankan oleh warga sekolah SD N I Temon ketika berada di lingkup 

sekolah yang bertujuan untuk membentuk karakter anak melalui budaya sekolah. Melalui 

peran warga sekolah  ini, diketahui bahwa peran warga sekolah terhadap penerapan budaya 

sekolah ini, tergolong kedalam kategori baik, sebagaimana yang dilakukan warga sekolah 

untuk meningkatkan karakter siswa melalui budaya sekolah. 
 

Kata Kunci: Budaya sekolah, warga sekolah 

 
Abstract: This study aimed to determine the role of school community in the implementation 

of school culture: a case study at SD N I Temon. This type of research was a qualitative 

research using a qualitative descriptive research approach. The subjects in this study were 

community of SD N I Temon which consisted of the principal, teachers/educators, school 

guards and students. Data collection methods used are observation, interviews, and 

documentation. The validity of the data were using triangulation techniques and sources. 

Based on the results of the study, it can be concluded that school community act as educators, 

facilitators, motivators, and actors in implementing school culture. These four roles were 

carried out by the community of SD N I Temon when they were in the scope of the school 

which aims to shape the character of students through school culture. Through the role of 

the school community, it was known that the role of the school community in the 

implementation of this school culture was classified into the good category, as what the 

school community did to improve the character of students through school culture. 
 

Keywords: School Culture, School Community 

 

PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di SD telah diupayakan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, satuan pendidikan dan masyarakat telah dilakukan secara terus 

menerus. Berbagai pengalaman dan hasil penelitian di dunia pendidikan dan bisnis 

memberikan sinyal bahwa kultur unit-unit pelaksana kegiatan menjadi prediktor terbaik 

terhadap keberhasilan dalam inovasi pendidikan. Peningkatan pengembangan mutu SD 

melalui pendekatan kultur sekolah tampak lebih menjanjikan dibanding pendekatan 

struktural seperti penerbitan berbagai peraturan, reorientasi kurikulum, rekayasa sistem 

pembelajaran dan intervensi struktural lainnya. Oleh karena itu perlu dilakukan inovasi 
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peningkatan mutu SD melalui pengembangan budaya atau kultur sekolah yang baik. 

Budaya sekolah yang ada juga dipengaruhi oleh kehidupan keluarga/masyarakat, 

tempat siswa hidup di tengah lingkungan tempat mereka tinggal. Budaya sekolah yang 

baik adalah budaya sekolah yang fleksibel dan adaptable sehingga dapat mendukung 

lembaga pendidikan (sekolah dalam menyesuaikan dengan perubahan lingkungan dan 

perlu diketahui juga membutuhkan waktu (proses) (Sukarata & Marheni:2015). 

Keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kinerja sekolah 

yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal sekolah adalah 

segala sesuatu yang berada di luar sekolah dan mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap sekolah dan budayanya. Faktor internal sekolah adalah segala sumber daya yang 

dimiliki oleh sekolah untuk mewujudkan kinerja dan juga budaya sekolah yang dianut 

oleh segenap warga sekolah. 

Budaya sekolah mencerminkan kualitasnya yang dapat dilihat oleh orang yang 

berada di luar organisasi sekolahnya Sekolah yang memiliki budaya yang kuat, akan 

menunjukkan citra yang positif, demikian pula sebaliknya. Pelaksanaan budaya sekolah, 

juga terdapat unsur sanksi yang berdasarkan konsensus yang telah disepakati bersama 

antar warga sekolah. Budaya sekolah yang ada juga dipengaruhi oleh kehidupan 

keluarga/masyarakat, tempat siswa hidup di tengah lingkungan tempat mereka tinggal.  

Berdasarkan observasi awal di SDN 1 Temon, siswa-siswi saat ini banyak yang 

terpengaruhi oleh teknologi modern. Dengan adanya budaya sekolah dapat 

meminimalisir pengaruh dari perubahan zaman dan lingkungan mereka. Orang tua siswa 

tentunya menyadari bahwa anak-anak mereka di zaman sekarang ini banyak terpengaruh 

hal-hal negatif dan perilaku anak- anak zaman sekarang lebih buruk. Untuk itu siswa 

membutuhkan pembiasaan yang dapat membentuk perilaku yang baik sesuai dengan nilai-

nilai yang ada dalam masyarakat sehingga mereka mempunyai bekal untuk jenjang 

berikutnya. Terlaksanakannya berbagai pembiasaan yang positif melalui budaya sekolah, 

diharapkan siswa-siswi menjadi terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.Penelitian ini membahas Peran warga sekolah dalam penerapan budaya sekolah. 

untuk menumbuhkan karakter siswa di SDN 1 Temon. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa, warga sekolah merupakan objek yang mempunyai tugas dan peran yang sangat 

besar dalam pendidikan seorang siswa. Keberhasilan dari siswa di pengaruhi oleh peran 

kepala sekolah dan guru dalam menjalankan tugasnya. Akan tetapi hal tersebut tidak akan 
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maksimal jika tidak didukung oleh peran orang tua, lingkungan masyarakat dan siswa itu 

sendiri. Peran guru dalam menjalankan pembiasaan- pembiasaan budaya sekolah 

mempunyai kendala dari siswa yang terpengaruh oleh lingkungan tempat tinggal mereka, 

kurangnya perhatian dari orang tua, kurangnya pengawasan dari orang tua, dan 

perkembangan Teknologi yang semakin maju dan mempunyai dampak negatif jika tidak 

dalam pengawasan orang tua. 

Temuan-temuan di atas merupakan data empirik yang terjadi pada satuan 

pendidikan. Hal ini dapat dipahami bahwa dalam budaya disiplin terdapat faktor-faktor 

penghambat dan dan pendukung. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

tentang “Peran Warga Sekolah Adalam Penerapan Budaya Sekolah: studi kasus di SD 

Negeri 1 Temon” Berdasarkan uraian di atas tentunya sangat menarik untuk mengetahui 

lebih banyak tentang bagaimana peran kepala sekolah dan warga sekolah dalam upaya 

pengembangan budaya sekolah yang kuat serta, apa saja kendala yang dihadapi dalam 

melaksanakan upaya pengembangan budaya sekolah yang kuat di SD N 1 Temon. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hal ini sesuai 

dengan tujuan penulis untuk mendeskripsikan peran warga sekolah dalam penerapan 

budaya sekolah di SDN 1 Temon. Dengan menggunakan metode ini maka akan dapat 

diamati bagimana keadaan yang sedang berlangsung saat ini. Sugiyono (2015: 9) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositisme, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, (sebagaimana 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatis lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih banyak tentang bagaimana peran 

warga sekolah dalam upaya pengembangan budaya sekolah yang kuat serta apa saja 

kendala yang dihadapi dalam melaksanakan upaya pengembangan budaya sekolah yang 

kuat di SD N 1 Temon. 

Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Temon. Yang beralamatkan di Jl. Nawangan 

km 12, Arjosari Pacitan. Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, mulai bulan Januari 
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2021 sampai Agustus 2021. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah warga sekolah (kepala sekolah, guru, siswa, dan tenaga 

kependidikan) SDN 1 Temon yaitu kepala sekolah, guru, siswa dan penjaga sekolah. 

Objek penelitian ini adalah peran warga sekolah terhadap pelaksanaan budaya sekolah 

yang ada di SDN 1 Temon. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data 

Sebuah penelitian dalam mengumpulkan data perlu menggunakan teknik tertentu agar 

bisa mendapatkan suatu informasi atau mendapatkan sumber data, dan tujuan penelitian 

yang akan dicapai. Menurut Sugiyono (2015:193), teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara Interview (wawancara), Kuesioner (angket), obesrvasi 

(pengamatan), dan gabungan dari ketiganya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penellitian ini adalah sebagai berikut: 

 Teknik Observasi. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Menurut Hadi (1986) dalam 

Sugiyono (2016:203) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berabagi proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Metode observasi salah satu cara yang 

baik untuk memperoleh suatu informasi mengenai keadaan suatu tempat yang 

didalamnya terdapat unsur-unsur objek dan subjek. Pendapat tersebut diartikan bahwa 

tahap observasi adalah langah awal yang dilakukan untuk mengetahui suatu kondisi 

lapangan yang sebelumnya dilakukan penelitian. 

 Teknik Wawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu 

permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2014: 72), wawancara adalah pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Kegiatan wawancara diutamakan 

warrga sekolah (kepala sekolah, guru, siswa, dan tenaga kependidikan) SDN 1 Temon. 

Bahasa yang digunakan dalam kegiatan wawancara harus jelas dan terarah sehingga data 

yang diperoleh lebih objektif dan terpercaya. 

 Teknik Dokumentasi. Peneliti dalam menerapkan metode penelitian hendaknya 
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menggunakan instrumen atau alat, agar data yang diperoleh lebih baik. Peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi. Arikunto (2013: 201) mengatakan dokumentasi 

adalah barang-barang tertulis yang didalamnya memuat pelaksanaan peneliti guna untuk 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen Utama 

Penelitian ini instrumennya adalah peneliti sendiri, artinya dalam peneliti ini bekerja 

secara penuh untuk mengumpulkan data dan mengolah data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, serta peneliti harus menjaga keakuratan data yang telah diperoleh sehingga 

sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 

Instrumen Bantu Pertama 

Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah pedoman observasi yang digunakan 

sebagai acuan untuk mendapatkan data saat melakukan observasi. 

Instrumen Bantu Ketiga 

Instrumen bantu ketiga ini adalah wawancara. Wawancara ini dibuat peneliti sebagai alat 

bantu dalam melakukan proses pengambilan data. 

Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk 

menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak 

ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus 

menguji data yang diperoleh. Menurut Sugiyono (2007:270) uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability dan 

confirmability. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagi 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan yang dapat 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: (a) Uji Kredibilitas (credibility) atau uji kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya imiah. (b) Uji Transferability 

merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Bagi peneliti nilai transfer 

sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam 
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konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validasi nilai transfer masih dapat 

dipertangung jawabkan. (c) Uji Reliabilitas atau dependability artinya yang dapat 

dipercaya. . Pengujian reliabilitas dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. (d) Uji Objektivitas atau Confirmability adalah apabila penelitian telah 

disepakati oleh banyak orang. Penelitian uji confirmability berati menguji hasil penelitian 

yang dikaitkan dengan proses yang teah dilakukan. 

Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini ada tiga, pertama berkaitan dengan budaya sekolah, 

memaparkan peran warga sekolah dalam penerapan budaya sekolah, dan hambatan 

budaya sekolah. Selanjutnya mendeskripsikan aktivitas budaya sekolah. Pembahasan 

mengacu pada pertanyaan penelitian tentang peran warga sekolah dalam penerapan 

budaya sekolah, Begitu juga dengan perkembangan karakter anak, sangat berpengaruh 

penting dalam diri anak untuk menjadi pribadi yang berakhalakul karimah dan 

berkarakter baik untuk melakukan menjadi tolok ukur dalam kehidupannya dunia dan 

akhirat. 

Budaya sekolah 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan warga sekolah, budaya sekolah yang 

terdapat di SDN I Temon lebih condong menuju budaya berkarakter dan pembentukan 

moral siswa, melihat situasi dan kondisi di lingkunagan sekolah maka di buatlah program 

budaya sekolah. Menurut Zamroni (2011:111) memberikan batasan bahwa budaya 

sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan kebiasaan- kebiasaan 

yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, dikembangkan sekolah dalam jangka 

waktu yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah 

sehingga mendorong munculnya sikap dan perilaku warga sekolah. Pemahaman tentang 

budaya sekolah sangat mempengaruhi perkembangan karakter siswa. Dengan adanya 

budaya sekolah suasana di lingkup sekolah sangat mmpengarui kualitas karakter siswa. 

Budaya sekolah bertujuan untuk membekali para siswa agar mampu melakukan filtrasi 

terhadap nilai-nilai budaya baru yang kurang sesuai dengan masyarakat di 

lingkungannya, oleh karena itu SD N I Temon membekali siswa dengan nilai-nilai 

budaya berkarakter dan dengan penerapan di kehidupan sehari hari, upaya tersebut anak 

diharapkan mampu menanamkan budaya sendiri dengan sadar, peduli dan 

mempertahankannya selaras dengan pendidikan karakter. 
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Tujuan budaya sekolah ini adalah untuk membangun kesadaran warga sekolah 

tentang pentingnya budaya dan pendidikan karakter pada seluruh warga sekolah di 

lingkungan SD N I Temon dan dampaknya warga sekolah sekarang sudah memahami 

secara benar tentang pendidikan karakter maupun budaya sekolah yang ada. Sekolah 

Dasar Negeri I Temon telah memberlakukan budaya budi pekerti dalam pergaulan sehari 

– hari, pergaulan siswa dan warga sekolah lainnya sebagai wujud penerapan pendidikan 

karakter melalui budaya sekolah. Dalam hal ini sekolah sudah menerapkan nilai - nilai 

karakter (jujur, religius, disiplin, peduli lingkungan) periode 2020/2021 dan nilai-nilai 

karakter (cinta tanah air, kreatif, demokratis, dan tanggung jawab).  

Peran warga sekolah dalam penerapan budaya sekolah  

Dalam penelitian ini peran yang dilakukan oleh pihak sekolah diantaranya, kepala sekolah 

dan guru, untuk membangun karakter anak yang diperoleh peneliti, melalui observasi 

dan wawancara bahwa guru sudah baik dalam membangun karakter anak, dengan 

menerapkan pembiasaan dan guru sudah menjadi teladan bagi anak didiknya disekolah 

untuk membentuk karakter anak dengan baik. Begitupun SD N I Temon ini, sudah 

menerapkan berbagai metode untuk membentuk karakter anak dengan membiasakan 

hidup mematuhi tata tertib budaya sekolah guna terbiasa dalam melaksanakan hidup lebih 

berdisiplin dan mentaati setiap peraturan, dan sekolah ini juga membiaskan anak-anak 

untuk belajar mengaji iqra, membaca surat pendek selain itu dalam hal sanksi setiap 

pelanggaran pun selalu dimuati pendidikan moral contohnya menghafal ayat/ surat dalam 

al-quran. 

Hambatan budaya sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa faktor penghambat dalam terlaksananya 

budaya sekolah di SD N I Temon. Faktor penghambat itu berasal dari lingkungan siswa 

sendiri, dimana mayoritas siswa SD N I Temon tinggal bersama kakek nenek dan jauh 

dari orang tua karena urusan pekerjaan yang mengharuskan untuk merntau kluar kota 

sehingga untuk pendididkan karakter dirumah sangat kurang. Berdasarkan pengamatan 

peneliti siswa yang tinggal dengan kakek nenek cenderung mempunyai sifat yang manja, 

hal itu dikarenakan pola asuh dirumah juga seperti itu karena terlampau sayang terhadap 

cucunya. Hal itu justru membuat anak mempunyai karakter yang kurang bagus, dari 

situlah faktor penghambat penerapan budaya sekolah belum berkembang dengan pesat. 

Namun dengan adanya budaya sekolah dengan diiringi pendidikan dan edukasi tentang 
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karakter sedikit demi sedikit siswa mulai terbiasa hidup dengan mentaati peraturan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil     kesimpulan  sebagai 

berikut: (1) Peran warga sekolah dalam penerapan budaya sekolah di SD N I Temon. 

Sejauh ini sudah dijalankan sesuai harapan awal saat pembentukan program budaya 

sekolah. Dengan dukungan dari semua warga sekolah dan dengan didasari kesadaran 

dari masing masing individu demi kemajuan sekolah SD N I Temon maka semua warga 

skolah mentaati semua peraturan budaya sekolah dan mengamalkan dalam keseharian di 

lingkup sekolah SD N I Temon. (2) Tujuan utama dibentuknya budaya dan peran warga 

sekolah ini yaitu bertujuan untuk meningkatkan karakter siswa yang semakin hari 

semakin tergerus oleh perubahan zaman dan pengaruh globalisasi contohnya pengaruh 

smartphone yang membuat siswa kurang akan attitude nya. Selain itu diadakanya budaya 

sekolah dan di dukung oleh semua unsur warga sekolah proses pembenahan karakter 

siswa ini semakin baik karena diterapkan dalam kehidupam sehari-hari, jadi untuk tingkat 

keberhasilan program ini semakin meningkat disbanding hanya melalui edukasi dan 

sosialisasi tanpa adanya pengamalan dalam kehidupan sehari hari. (3) Budaya sekolah 

sangat pengaruh positif bagi warga sekolah terutama siswa dalam proses pengembangan 

kepribadian, tingkah laku, dan kecerdasan emosional yang baik. 

Saran 

Dalam proses edukasi terkait budaya sekolah hendaknya tenaga pndidik lebih bervariasi 

dalam menanamkan memberikan materi khusunya terkait dengan pendidikan karakter 

sehingga siswa tidak merasa bosan dan siswa mudah dalam memahami materi serta lebih 

mengetahui secara mendalam tentang budaya sekolah. 

Kepala sekolah diharapkan mengupayakan peningkatan pemahaman orang tua 

siswa terhadap pendidikan karakter terutama di lingkungan keluarga, sehingga anak dapat 

memiliki karakter yang baik, hal ini dapat dilakukan dengan mendatangkan nara sumber 

dan menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan budaya sekolah sehingga orang tua 

dirumah juga bisa mendidik anak lebih baik lagi, jadi pendidikan tiak hanya di lakukan 

di sekolah tapi juga di lakukan di lingkungan keluarga. 
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